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Abstract.This study aims to classify the emotions of the main character, Della, in Chelsea Karina's novel Alone, based on David Krech's theory of emotion classification and to describe their relevance to teaching literary appreciation for eleventh-grade students. A qualitative descriptive method with a literary psychology approach was used, with the researcher as the key instrument. Data were collected through reading and note-taking on the novel, an interview with an eleventh-grade Indonesian language teacher, and documentation, then analyzed through data reduction, display, and conclusion drawing. Data validity was examined through source triangulation. The results show that Della's emotions are divided into four classifications: basic emotions (happy, sad, angry, afraid), sensory emotions (pain, disgust, pleasure), self-evaluative emotions (failure, shame, guilt, regret), and social emotions (love, hate). The teacher interview indicates that the novel is suitable as teaching material for literary appreciation because it helps students understand characterization, develop emotional intelligence, and build empathy and critical thinking in appreciating literary works.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan emosi tokoh utama, Della, dalam novel Alone karya Chelsea Karina berdasarkan teori klasifikasi emosi David Krech serta mendeskripsikan relevansinya terhadap pembelajaran apresiasi sastra bagi siswa kelas XI. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan psikologi sastra, dengan peneliti sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan dan analisis data. Data diperoleh melalui kegiatan membaca secara intensif dan mencatat isi novel, wawancara dengan guru Bahasa Indonesia kelas XI, serta studi dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data diuji melalui triangulasi sumber untuk memperoleh hasil penelitian yang akurat dan dapat dipercaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa emosi Della dikategorikan ke dalam empat klasifikasi, yaitu emosi dasar yang meliputi bahagia, sedih, marah, dan takut; emosi sensorik yang meliputi sakit, jijik, dan kenikmatan; emosi penilaian diri yang meliputi kegagalan, malu, rasa bersalah, dan penyesalan; serta emosi sosial yang meliputi cinta dan benci. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa novel Alone layak digunakan sebagai bahan ajar apresiasi sastra karena membantu siswa memahami karakterisasi tokoh, mengembangkan kecerdasan emosional, memperkuat empati, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam mengapresiasi karya sastra..

Kata kunci: Apresiasi Sastra; Klasifikasi Emosi; Novel Alone; Psikologi Sastra; Relevansi.

1. LATAR BELAKANG
Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai wadah pembentukan nilai-nilai karakter. Salah satu media pembentukan karakter tersebut dapat ditemukan melalui karya sastra, seperti novel, yang memuat gambaran kehidupan manusia beserta persoalan psikologisnya. Novel Alone karya Chelsea Karina merupakan salah satu novel populer remaja Indonesia yang menghadirkan dinamika emosi tokoh utama secara kompleks, mulai dari kesepian, pencarian jati diri, hingga konflik hubungan antarmanusia, sehingga menarik untuk dikaji melalui pendekatan psikologi sastra.

Emosi merupakan keadaan perasaan yang kompleks, disertai perubahan fisiologis dan psikologis, yang memengaruhi cara seseorang berpikir, bersikap, dan bertindak terhadap suatu peristiwa atau objek tertentu (Sarwono, 2016: 124). Psikologi sastra adalah pendekatan yang digunakan untuk memahami gejala kejiwaan tokoh melalui perilaku, sikap, emosi, dan konflik batin yang ditampilkannya (Minderop, 2018). Salah satu teori yang relevan untuk mengklasifikasikan emosi tokoh adalah teori klasifikasi emosi David Krech, yang akan diuraikan lebih lanjut pada bagian kajian teoretis.
Beberapa penelitian terdahulu telah menggunakan teori klasifikasi emosi David Krech, di antaranya Hutabarat dkk. (2023) pada film “27 Steps of May”, Fitriani (2020) pada novel “Bumi Manusia”, Amalia dkk. (2022) pada novel “00.00”, dan Mulatsari & Pamungkas (2023) pada novel “Hai, Luka”. Keempat penelitian tersebut memiliki kesamaan landasan teori dengan penelitian ini, tetapi menggunakan objek karya sastra yang berbeda dan belum ada yang mengaitkan hasil klasifikasi emosi secara khusus dengan pembelajaran apresiasi sastra siswa kelas XI SMA dalam kerangka Kurikulum Merdeka (Kemdikbudristek, 2022). Novel Alone sendiri sebelumnya pernah dikaji oleh Lizawati dkk. (2022) melalui pendekatan psikologi sastra secara umum, tetapi kajian tersebut belum menggunakan teori klasifikasi emosi David Krech secara khusus dan belum mengaitkan temuannya dengan konteks pembelajaran di sekolah.
Kemampuan memahami emosi tokoh dalam karya sastra menjadi salah satu kompetensi penting yang perlu dikuasai siswa kelas XI SMA dalam pembelajaran apresiasi sastra. Kurikulum Merdeka menuntut pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada pemahaman struktur teks, tetapi juga pada penguatan karakter dan kecerdasan emosional peserta didik sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila (Kemdikbudristek, 2022). Namun, dalam praktiknya, banyak guru masih menggunakan karya sastra klasik sebagai bahan ajar, sementara novel populer remaja yang secara tema dan bahasa lebih dekat dengan kehidupan siswa belum banyak dimanfaatkan secara optimal. Jika kesenjangan ini tidak segera diatasi, siswa berisiko kesulitan mengaitkan pembelajaran sastra dengan pengalaman emosional mereka sendiri, sehingga tujuan pembelajaran apresiasi sastra untuk menumbuhkan empati dan berpikir kritis sulit tercapai secara optimal.
Kebaruan penelitian ini terletak pada dua hal: pertama, novel Alone dikaji kembali dengan menerapkan teori klasifikasi emosi David Krech yang belum pernah digunakan pada objek ini sebelumnya; kedua, penelitian ini tidak berhenti pada tahap klasifikasi emosi tokoh, tetapi juga menganalisis relevansinya terhadap pembelajaran apresiasi sastra siswa kelas XI SMA, yang dikuatkan dengan data wawancara guru Bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan klasifikasi emosi tokoh utama Della dalam novel Alone karya Chelsea Karina berdasarkan teori David Krech, serta mendeskripsikan relevansi hasil analisis tersebut terhadap pembelajaran apresiasi sastra bagi peserta didik kelas XI SMA.

2. KAJIAN TEORETIS
[bookmark: _GoBack]Psikologi sastra memandang karya sastra sebagai representasi kehidupan psikis manusia yang dapat dikaji melalui perilaku, sikap, emosi, dan konflik batin tokohnya (Minderop, 2018). Melalui pendekatan ini, seorang tokoh fiksi dapat dianalisis sebagaimana individu nyata yang mengalami dinamika emosi sebagai respons terhadap peristiwa dan konflik yang dihadapinya. Pendekatan ini relevan digunakan untuk membedah kedalaman batin tokoh dalam berbagai jenis karya sastra remaja.
Salah satu teori yang relevan untuk mengklasifikasikan emosi tokoh adalah teori klasifikasi emosi David Krech (Krech, Crutchfield, & Livson, 1974), yang membagi emosi ke dalam empat kelompok besar. Pertama, emosi dasar (basic emotion), yaitu emosi yang paling umum ditunjukkan melalui reaksi perilaku dan ekspresi wajah, meliputi senang, marah, takut, dan sedih. Kedua, emosi yang berhubungan dengan stimulasi sensorik, yaitu emosi yang muncul akibat rangsangan indra menyenangkan maupun tidak menyenangkan, meliputi sakit, jijik, dan kenikmatan. Ketiga, emosi yang berhubungan dengan penilaian diri sendiri, yang lahir dari ekspektasi yang diciptakan oleh diri sendiri terhadap standar tertentu, meliputi sukses-gagal, bangga-malu, dan bersalah-menyesal. Keempat, emosi yang berhubungan dengan orang lain, yaitu perasaan yang diarahkan pada orang lain sebagai objek dalam lingkungan sosial, meliputi cinta dan benci.
Karya sastra yang menampilkan kompleksitas emosi tokoh secara kuat berpotensi menjadi media penanaman nilai pendidikan karakter bagi peserta didik (Lizawati & Uli, 2018). Hal ini sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan penguatan karakter dan kecerdasan emosional peserta didik sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila, khususnya dimensi Mandiri, Bernalar Kritis, dan Bergotong Royong (Kemdikbudristek, 2022). Dengan demikian, klasifikasi emosi tokoh dalam sebuah novel tidak hanya bermanfaat secara teoretis untuk memahami penokohan, tetapi juga memiliki nilai aplikatif sebagai bahan ajar apresiasi sastra yang mendukung penguatan karakter dan kecerdasan emosional siswa.


3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan psikologi sastra untuk mendeskripsikan klasifikasi emosi tokoh Della dalam novel Alone karya Chelsea Karina. Metode ini dipilih karena data yang dikumpulkan berupa kata-kata, bukan angka, serta bertujuan menggambarkan secara objektif fenomena yang diteliti (Moleong, 2021).
Sumber data penelitian ini terdiri atas sumber data utama, yaitu novel Alone karya Chelsea Karina (Karina, 2019) serta hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia kelas XI SMA, dan sumber data pendukung berupa modul ajar Bahasa Indonesia kelas XI SMA yang digunakan untuk mengkaji kesesuaian hasil klasifikasi emosi tokoh utama dengan materi pembelajaran apresiasi sastra. Data penelitian berupa kutipan kalimat, paragraf, dan dialog dalam novel yang mengandung klasifikasi emosi tokoh utama berdasarkan teori David Krech, serta informasi dari hasil wawancara mengenai relevansi hasil penelitian terhadap pembelajaran apresiasi sastra.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik baca dan catat pada novel, wawancara mendalam dengan guru, serta dokumentasi. Novel dibaca secara keseluruhan kemudian dibaca ulang secara cermat untuk mengidentifikasi dan menandai data yang berkaitan dengan emosi tokoh, selanjutnya data dicatat dalam bentuk kutipan langsung pada kartu pencatat data. Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldana (2014), yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan data yang relevan, kemudian data disajikan secara sistematis berdasarkan empat klasifikasi emosi David Krech sebelum ditarik kesimpulan.
Keabsahan data diperiksa menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan data hasil analisis tekstual novel dengan data hasil wawancara guru Bahasa Indonesia untuk memastikan kesesuaian temuan, serta didukung ketekunan pengamatan agar data yang diperoleh akurat dan dapat dipertanggungjawabkan (Sugiyono, 2023).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini mendeskripsikan klasifikasi emosi tokoh utama dalam novel Alone karya Chelsea Karina dan relevansinya terhadap pembelajaran apresiasi sastra siswa kelas XI SMA. Novel ini terinspirasi dari realitas kehidupan remaja Indonesia masa kini yang kerap menghadapi tekanan dari lingkungan keluarga, pertemanan, maupun tuntutan akademis, dan diterbitkan pada tahun 2019 oleh Penerbit Sunset Road (Karina, 2019). Dari novel ini ditemukan sejumlah data yang dikategorikan sesuai klasifikasi emosi berdasarkan teori David Krech, mencakup emosi dasar, emosi sensorik, emosi penilaian diri, dan emosi sosial. Tokoh utama Della dipilih karena mewakili gambaran remaja perempuan masa kini yang tumbuh dalam tekanan sistem sosial dan ekspektasi keluarga yang tidak memberikan ruang baginya untuk tumbuh secara autentik.
Berdasarkan hasil analisis terhadap novel Alone karya Chelsea Karina, ditemukan 39 data yang menunjukkan klasifikasi emosi tokoh utama berdasarkan teori David Krech. Data tersebut diperoleh melalui proses membaca, mencatat, mengidentifikasi, dan mengklasifikasikan kutipan yang menunjukkan kondisi emosional tokoh utama. Klasifikasi dilakukan dengan memperhatikan dialog, tindakan, respons, serta konteks peristiwa yang dialami tokoh utama.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 39 data tersebut terbagi ke dalam empat klasifikasi emosi menurut David Krech, yaitu emosi dasar, emosi yang berhubungan dengan stimulasi sensorik, emosi yang berhubungan dengan penilaian diri sendiri, dan emosi yang berhubungan dengan orang lain.
Tabel 1. Klasifikasi dan Jumlah Data Emosi Tokoh Utama
	No.
	Klasifikasi Emosi
	Jumlah Data

	1.
	Emosi dasar
	12

	2.
	Emosi yang berhubungan dengan stimulasi sensorik
	10

	3.
	Emosi yang berhubungan dengan penilaian diri sendiri
	9

	4.
	Emosi yang berhubungan dengan orang lain
	8

	
	Jumlah
	39


Berdasarkan tabel tersebut, emosi dasar merupakan klasifikasi dengan jumlah data terbanyak, yaitu 12 data. Selanjutnya, emosi yang berhubungan dengan stimulasi sensorik ditemukan sebanyak 10 data, emosi yang berhubungan dengan penilaian diri sendiri sebanyak 9 data, dan emosi yang berhubungan dengan orang lain sebanyak 8 data. Keempat klasifikasi tersebut menunjukkan bahwa kondisi emosional tokoh utama dalam novel Alone ditampilkan melalui berbagai situasi dan pengalaman yang saling berkaitan.
Emosi Dasar
Emosi dasar merupakan emosi paling umum yang biasanya ditunjukkan melalui reaksi perilaku dan ekspresi wajah. Krech dkk. (1974: 522) menjelaskan bahwa kesenangan, kemarahan, ketakutan, dan kesedihan kerap dianggap sebagai emosi yang paling mendasar atau primer.
Senang
Rasa senang ditandai dengan ekspresi wajah ceria, sikap antusias, serta semangat dalam bertindak yang muncul ketika harapan atau keinginan seseorang terpenuhi (Krech dkk., 1974: 522). Ketika diterima bekerja di sebuah kafe, Della mengucapkan terima kasih dengan antusias dan segera bekerja dengan semangat, bahkan tetap bersemangat meski kafe sedang ramai pada hari pertama kerjanya (Alone: 80). Sikap ini mencerminkan kepuasan batin karena memperoleh kesempatan baru yang memberi harapan bagi kehidupannya, sekaligus menunjukkan bahwa tekanan yang dihadapi tidak mengurangi motivasinya.
Sedih
Kesedihan ditandai dengan sikap menarik diri, murung, atau kecenderungan menyembunyikan perasaan di balik sikap tenang maupun senyuman, sebagai respons atas kekecewaan atau kehilangan sesuatu yang berharga (Krech dkk., 1974: 522). Kesedihan Della tampak ketika melihat Fatih tertawa bersama perempuan lain hingga langkahnya terhenti (Alone: 81), dan ketika ia berusaha tersenyum lalu memilih pergi tanpa menghadapi Fatih secara langsung (Alone: 81). Kedua data tersebut menunjukkan bahwa kesedihan Della tidak selalu ditunjukkan lewat tangisan, tetapi juga lewat perilaku menarik diri dan menghindari sumber konflik.
Marah
Kemarahan ditandai dengan ekspresi kesal, nada bicara yang tajam, atau tindakan reaktif yang muncul ketika terdapat hambatan terhadap tujuan atau harapan seseorang (Krech dkk., 1974: 523). Pengulangan kata “benci” sebanyak tiga kali oleh Della (Alone: 78) menegaskan luapan emosi marah yang besar akibat tekanan kebohongan yang ia lakukan sendiri, diarahkan pada keadaan dan dirinya sendiri, bukan pada tindakan agresif ke orang lain. Ekspresi mengernyit dan tindakan menerobos masuk ke dalam rumah (Alone: 81) juga mencerminkan reaksi spontan Della yang dipicu rasa cemburu dan kekecewaan atas kehadiran Fatih bersama perempuan lain.
Takut
Rasa takut ditandai dengan reaksi fisik seperti gugup, waswas, atau kecenderungan menghindari situasi maupun objek yang dianggap mengancam (Krech dkk., 1974: 524). Rasa waswas Della muncul ketika Fatih mulai membicarakan hubungan mereka (Alone: 77), sementara reaksi fisik berupa menelan ludah dengan gugup dan mengalihkan pandangan (Alone: 77) menandai ketakutan Della akan kecurigaan Fatih yang dapat membongkar kebohongannya. Kedua data ini menunjukkan bahwa ketakutan Della erat kaitannya dengan kekhawatiran terbongkarnya kebohongan yang ia jaga.
Emosi yang Berhubungan dengan Stimulus Sensorik
Emosi yang berkaitan dengan rangsangan sensorik adalah emosi yang muncul akibat rangsangan indra menyenangkan maupun tidak menyenangkan terhadap suatu objek (Krech dkk., 1974: 526). Klasifikasi ini mencakup tiga emosi, yaitu sakit, jijik, dan kenikmatan.
Sakit
Emosi sakit berkaitan dengan hal buruk yang dialami tubuh, pikiran, maupun jiwa. Kelelahan ekstrem hingga Della tertidur di meja belajar setelah mengerjakan tiga tugas yang sulit (Alone: 83) menunjukkan rasa sakit fisik yang telah melampaui batas kemampuannya, sekaligus mengungkap rasa sakit emosional berupa perasaan menjadi beban bagi orang di sekitarnya. Konsumsi obat tidur melebihi dosis wajar (Alone: 83) turut mencerminkan rasa sakit yang telah merambah ke wilayah psikologis yang berbahaya, karena tekanan emosional berlarut dapat berdampak pada gangguan tidur dan kesehatan mental (Krech dkk., 1974: 526).
Jijik
Rasa jijik berkaitan dengan hal-hal yang dirasa kotor atau bertentangan dengan nilai yang dipegang seseorang, disertai kecenderungan penghindaran yang kuat (Krech dkk., 1974: 527). Pernyataan “Della benci kebohongan” (Alone: 78) mencerminkan rasa jijik Della terhadap kepalsuan yang mengelilingi hidupnya, sesuatu yang ia pandang kotor dan bertentangan dengan nilai yang ia pegang. Bayangan keluarganya yang tertawa bahagia tanpa dirinya yang membuat hati Della berdenyut ngilu (Alone: 19) juga menjadi manifestasi rasa jijik emosional yang mendalam terhadap dinamika keluarga yang dianggapnya tidak sehat.
Kenikmatan
Kenikmatan merupakan emosi yang menunjukkan rasa senang, puas, dan lega, dengan intensitas yang bervariasi mulai dari kesenangan kecil hingga ekstasi (Krech dkk., 1974: 527). Kenyamanan Della hingga tertidur di dekat teman-temannya (Alone: 14) mencerminkan rasa percaya dan kenikmatan sederhana yang tidak mudah ia rasakan di tempat lain, sementara ucapan “I love you too” yang dibisikkan Della sambil memejamkan mata (Alone: 78) menjadi simbol penyerahan diri secara penuh pada momen kebersamaannya dengan Fatih, sebuah kenikmatan yang dapat mencapai intensitas seperti ekstasi (Krech dkk., 1974: 527).
Emosi yang Berhubungan dengan Penilaian Diri Sendiri
Emosi ini lahir dari ekspektasi yang diciptakan oleh diri sendiri. Perasaan keberhasilan-kegagalan, bangga-malu, dan bersalah-menyesal berkaitan dengan persepsi seseorang terhadap perilakunya sendiri dibandingkan standar penting yang ia yakini (Krech dkk., 1974: 528).
Gagal
Della merasa keinginannya tidak layak diperjuangkan karena menilai dirinya tidak cukup baik, sehingga berusaha mengubur angannya dalam-dalam (Alone: 244), mencerminkan rendahnya rasa percaya diri dan keyakinan bahwa ia tidak berhak untuk berhasil. Ia juga membandingkan dirinya dengan standar di sekelilingnya dan merasa gagal karena tidak memiliki hal-hal yang dianggap sebagai pencapaian orang lain (Alone: 244), menunjukkan bahwa kegagalan yang dirasakan secara subjektif dapat sama menyakitkannya dengan kegagalan yang nyata.
Malu
Della mengaku iri pada teman-teman yang bisa memamerkan kedekatan dengan sosok ayah, karena ia sangat menginginkan kehadiran saudara kandung (Alone: 244); rasa iri ini sesungguhnya adalah cerminan rasa malu atas kondisi keluarganya yang tidak ideal. Permintaan maaf Della kepada Kak Vio karena telah membuatnya kecewa (Alone: 241) turut menunjukkan rasa malu karena mengecewakan orang yang ia cintai, sekaligus upaya mengubah rasa malu itu menjadi pelajaran untuk memperbaiki diri.
Bersalah dan Menyesal
Pernyataan bahwa semua sudah merasa bersalah dan tidak ada yang perlu disesali, karena tugas mereka hanyalah memperbaiki diri saat ini (Alone: 244), mencerminkan rasa bersalah kolektif orang-orang di sekitar Della yang merasa tidak cukup hadir baginya. Pertanyaan Della kepada kedua orang tuanya tentang kondisi psikisnya yang terganggu (Alone: 244) menunjukkan bahwa ia menyalahkan dirinya atas kondisinya sendiri sekaligus menyesal telah menjadi beban bagi keluarganya, mencerminkan standar tidak realistis yang ia terapkan pada dirinya.
Emosi yang Berhubungan dengan Orang Lain
Emosi ini berkaitan dengan hubungan diri dengan orang lain sebagai objek dalam lingkungan sosial, yaitu perasaan yang diarahkan kepada mereka (Krech dkk., 1974: 532), yang terbagi menjadi rasa cinta dan rasa benci.
Cinta
Kesediaan Kevin menemani Della mengelilingi mal selama hampir satu jam untuk mencari kado (Alone: 132) mencerminkan rasa cinta yang ditunjukkan melalui tindakan nyata, bukan ungkapan verbal. Kecupan di kening Della oleh Kevin di depan pintu kamarnya (Alone: 134) juga merupakan simbol perlindungan dan kasih sayang yang tulus, menunjukkan kepedulian Kevin secara emosional, bukan sekadar fisik.
Benci
Kebencian Fatih dan orang tuanya terhadap Della yang dianggap sebagai alasan utama penderitaan seseorang (Alone: 231) tumbuh dari kesalahpahaman dan penilaian yang keliru, menunjukkan bagaimana kebencian yang tidak dikelola dapat mendorong tindakan yang merugikan orang lain. Sikap Della yang berbalik dengan mata terasa panas ketika melihat Fatih berjalan bersama Dilla (Alone: 133) menjadi simbol emosi yang membakar dalam dirinya, respons alami atas rasa sakit hati yang belum tersembuhkan.
Berdasarkan analisis di atas, emosi tokoh dalam novel Alone terbagi dalam empat lapisan pengalaman yang saling bertaut. Emosi dasar menjadi fondasi respons awal tokoh terhadap konflik dan kebahagiaan; emosi sensorik menunjukkan peran tubuh dan panca indra dalam membentuk persepsi terhadap lingkungan fisik; emosi penilaian diri menggambarkan pergulatan batin ketika tokoh berhadapan dengan standar moral dan harapan pribadi; sedangkan emosi sosial, terutama cinta dan benci, membentuk dinamika hubungan antartokoh cinta ditunjukkan Kevin melalui tindakan nyata, sementara benci lahir dari kesalahpahaman dan luka batin yang belum terselesaikan. Keempat lapisan emosi ini memperlihatkan bahwa pengalaman emosional dalam novel bukan reaksi terpisah, melainkan cerminan nilai dan kematangan emosional masing-masing tokoh.
Relevansi Klasifikasi Emosi Tokoh Utama dalam Pembelajaran Apresiasi Sastra Kelas XI
Hasil penelitian mengenai klasifikasi emosi tokoh utama dalam novel Alone memiliki relevansi terhadap pembelajaran apresiasi sastra siswa kelas XI. Hasil analisis dapat digunakan sebagai bahan untuk membantu peserta didik memahami karakter tokoh, konflik, kondisi psikologis tokoh, serta hubungan antara peristiwa dan respons emosional dalam karya sastra.
Dalam pembelajaran apresiasi sastra, peserta didik dapat diarahkan untuk membaca kutipan dalam novel, mengidentifikasi emosi yang ditampilkan tokoh, menentukan klasifikasi emosi berdasarkan indikator yang telah dipelajari, serta memberikan alasan atas hasil identifikasinya. Kegiatan tersebut dapat melatih kemampuan peserta didik dalam memahami unsur pembangun karya sastra sekaligus memberikan kesempatan untuk menafsirkan perilaku dan kondisi emosional tokoh berdasarkan bukti tekstual.
Penggunaan novel Alone sebagai bahan apresiasi sastra juga dapat membantu peserta didik memahami bahwa tokoh dalam karya sastra memiliki pengalaman emosional yang beragam. Melalui proses identifikasi dan interpretasi emosi, peserta didik tidak hanya memahami isi cerita, tetapi juga dapat mengembangkan kemampuan membaca secara kritis, memahami karakter tokoh, serta menemukan nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra.
Dengan demikian, hasil klasifikasi emosi tokoh utama dalam novel Alone karya Chelsea Karina dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bahan dalam pembelajaran apresiasi sastra kelas XI. Relevansi tersebut terutama terlihat dari pemanfaatan data emosi sebagai bahan untuk mengidentifikasi karakter dan konflik tokoh, memahami perkembangan tokoh, serta menginterpretasikan makna dan nilai yang terdapat dalam karya sastra.
Pembahasan
Relevansi hasil klasifikasi emosi tokoh Della dengan pembelajaran apresiasi sastra kelas XI SMA digali melalui wawancara dengan guru Bahasa Indonesia kelas XI SMA sebagai sumber pembanding (triangulasi) terhadap hasil analisis tekstual novel. Guru menyatakan bahwa novel Alone sangat cocok digunakan karena ceritanya dekat dengan realitas emosional siswa kelas XI, memiliki struktur narasi yang jelas, serta memuat banyak nilai pendidikan karakter seperti keteguhan hati, kepedulian, dan keberanian menghadapi masalah. Pendekatan klasifikasi emosi ini juga dinilai membantu siswa menganalisis tokoh secara lebih mendalam, tidak sekadar menyebut sifat tokoh, tetapi memahami pemicu dan konflik yang melatarbelakangi emosi tersebut.
Temuan bahwa emosi dasar mendominasi data (12 dari 39 data) sejalan dengan pandangan Krech dkk. (1974: 522) bahwa kesenangan, kemarahan, ketakutan, dan kesedihan merupakan emosi paling primer sehingga paling mudah dikenali melalui perilaku dan ekspresi tokoh. Kecenderungan serupa juga ditemukan pada penelitian Hutabarat dkk. (2023) terhadap film "27 Steps of May", yang menunjukkan bahwa emosi dasar cenderung mendominasi narasi karena berfungsi sebagai respons paling langsung terhadap konflik yang dihadapi tokoh. Namun, temuan ini berbeda dengan hasil penelitian Amalia dkk. (2022) pada novel "00.00" yang justru menunjukkan dominasi emosi penilaian diri sendiri. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa konflik Della dalam novel Alone lebih banyak dipicu oleh peristiwa eksternal yang direspons secara spontan, berbeda dengan tokoh pada novel "00.00" yang konfliknya lebih berpusat pada pergulatan batin dan evaluasi diri.
Perbandingan dengan penelitian Fitriani (2020) pada novel "Bumi Manusia" dan Mulatsari & Pamungkas (2023) pada novel "Hai, Luka" turut memperkuat gambaran bahwa emosi penilaian diri sendiri dan emosi sosial cenderung muncul ketika tokoh menghadapi tekanan sosial dan standar moral yang tinggi, sebagaimana juga tampak pada Della yang mengalami rasa gagal, malu, bersalah, dan menyesal akibat ekspektasi keluarga yang tidak realistis. Sementara itu, emosi sosial berupa cinta dan benci pada Della menegaskan bahwa hubungan antartokoh turut membentuk kompleksitas emosi, sejalan dengan simpulan Mulatsari & Pamungkas (2023) bahwa relasi sosial tokoh sering menjadi pemicu sekaligus penyeimbang bagi emosi negatif yang dialami tokoh utama.
Hasil wawancara juga menunjukkan kaitan hasil klasifikasi emosi dengan Profil Pelajar Pancasila: keteguhan hati dan kemandirian Della relevan dengan dimensi Mandiri; proses Della memahami sebab-akibat konfliknya relevan dengan Bernalar Kritis; sementara momen kepedulian antartokoh relevan dengan Bergotong Royong. Data hasil analisis novel yang menunjukkan kompleksitas emosi tokoh Della sejalan dengan pandangan guru bahwa konflik emosional tokoh dapat dijadikan contoh dalam pembelajaran apresiasi sastra dan bermanfaat bagi pengembangan karakter siswa, sekaligus mempertegas bahwa karya sastra berperan penting sebagai media penanaman nilai pendidikan karakter bagi peserta didik (Lizawati & Uli, 2018). Kesesuaian antara temuan tekstual dan pandangan guru ini memenuhi prinsip triangulasi sumber dalam penelitian kualitatif.
Selain didukung oleh hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia, relevansi hasil penelitian ini juga tampak pada kesesuaiannya dengan modul ajar Bahasa Indonesia kelas XI SMA. Klasifikasi emosi tokoh utama dalam novel Alone dapat dimanfaatkan sebagai contoh dalam pembelajaran apresiasi sastra, khususnya ketika siswa mengembangkan penokohan, konflik, dan penggambaran emosi tokoh. Nilai-nilai karakter seperti keteguhan hati, kepedulian, tanggung jawab, keberanian menghadapi masalah, serta kemampuan berempati yang terdapat dalam novel sejalan dengan tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia dan penguatan Profil Pelajar Pancasila. Dengan demikian, hasil penelitian ini memiliki manfaat praktis sebagai salah satu alternatif bahan ajar yang mendukung pembelajaran apresiasi sastra di kelas XI SMA.
Dibandingkan dengan penelitian Lizawati dkk. (2022) yang juga mengkaji novel Alone melalui pendekatan psikologi sastra secara umum, penelitian ini memberikan pembacaan yang lebih terstruktur dengan menerapkan empat klasifikasi emosi David Krech secara eksplisit, sehingga pola emosi tokoh dapat dipetakan secara lebih sistematis. Selain itu, penelitian ini memperluas cakupan kajian dengan mengaitkan hasil klasifikasi emosi secara langsung pada konteks pembelajaran apresiasi sastra kelas XI SMA yang dikuatkan dengan data wawancara guru, sebuah dimensi yang belum disentuh oleh penelitian sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya kajian psikologi sastra terhadap novel Alone, tetapi juga menawarkan kebaruan pada sisi aplikasi pedagogisnya.
Secara teoretis, keterkaitan antarempat klasifikasi emosi dalam diri Della menegaskan bahwa emosi tokoh dalam karya sastra jarang berdiri sendiri. Emosi dasar sering menjadi pemicu awal yang kemudian berkembang menjadi emosi penilaian diri ketika tokoh merefleksikan tindakannya, dan pada akhirnya bermuara pada emosi sosial saat tokoh berinteraksi dengan orang lain. Pola berlapis ini memperkuat pandangan Minderop (2018) bahwa psikologi sastra memungkinkan tokoh fiksi dianalisis selayaknya individu nyata yang emosinya saling memengaruhi, bukan sekadar rangkaian reaksi yang berdiri sendiri.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu dikemukakan sebagai bahan refleksi. Pertama, data wawancara hanya diperoleh dari satu narasumber guru Bahasa Indonesia, sehingga generalisasi mengenai relevansi novel Alone sebagai bahan ajar masih perlu diuji pada konteks sekolah lain dengan karakteristik siswa yang berbeda. Kedua, klasifikasi emosi dalam penelitian ini terbatas pada tokoh utama Della, sementara emosi tokoh-tokoh pendukung seperti Fatih dan Kevin turut memengaruhi dinamika cerita namun belum dikaji secara mendalam. Meskipun demikian, keterbatasan ini justru membuka peluang bagi penelitian lanjutan untuk memperluas cakupan subjek maupun sumber data, sebagaimana telah disampaikan pada bagian saran.

5. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, novel Alone karya Chelsea Karina menampilkan klasifikasi emosi tokoh utama Della berdasarkan teori David Krech, yang terbagi dalam empat kategori, yaitu emosi dasar (senang, sedih, marah, takut), emosi sensorik (sakit, jijik, kenikmatan), emosi penilaian diri (gagal, malu, bersalah, menyesal), dan emosi sosial (cinta, benci). Hasil analisis menunjukkan bahwa emosi tokoh Della tidak berdiri sendiri, melainkan saling berkaitan dan mencerminkan pergulatan batin seorang remaja yang berjuang menemukan jati diri di tengah tekanan keluarga dan lingkungan sosialnya. Hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia kelas XI SMA memperkuat temuan bahwa klasifikasi emosi tokoh utama dalam novel Alone relevan digunakan sebagai bahan ajar apresiasi sastra, karena membantu peserta didik memahami penokohan secara lebih mendalam, mengembangkan kecerdasan emosional, serta menumbuhkan empati dan kemampuan berpikir kritis. Novel ini dinilai sesuai untuk siswa kelas XI karena bahasanya mudah dipahami, temanya dekat dengan kehidupan remaja, dan konfliknya kuat sehingga dapat memotivasi siswa dalam pembelajaran apresiasi sastra yang bermakna dan kontekstual.
Saran
Bagi guru Bahasa Indonesia, novel Alone dapat dijadikan salah satu alternatif bahan ajar apresiasi sastra untuk melatih kepekaan siswa terhadap penokohan dan emosi tokoh, khususnya dengan mengaitkannya pada dimensi Profil Pelajar Pancasila. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan objek novel populer remaja lain atau menggunakan teori klasifikasi emosi yang berbeda, serta memperluas metode penelitian dengan melibatkan lebih banyak subjek wawancara, seperti siswa secara langsung, agar diperoleh gambaran relevansi pembelajaran yang lebih komprehensif.
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